BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor mempengaruhi keterbukaan diri dalam layanan bimbingan dan konseling
pada siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Terdiri
dari 6 indikator yaitu (1) Indikator Budaya memperoleh persentase sebesar
43.91% (2) Gender memperoleh persentase sebesar 52.71% (3) Besar Kelompok
memperoleh persentase sebesar 53.86% (4) Perasaan Menyukai dan
Mempercayai memperoleh persentase sebesar 60.71% (5) Kepribadian
memperoleh persentase sebesar 60.50% (6) Usia memperoleh persentase sebesar
54.16%. Dari 6 indikator persentase yang paling dominan sebagai faktor yang
mempengaruhi keterbukaan diri dalam layanan bimbingan dan konseling pada
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango adalah
indikator perasaan menyukai dan mempercayai dengan persentase sebesar

60.71%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

a.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi siswa untuk
meningkatkan keterbukaan diri di sekolah.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-
guru dan kepala sekolah SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone
Bolango agar lebih meningkatkan keterbukaan diri siswanya.
Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat
berperan penting dalam hal ini diharapkan dapat memberikan
bimbingan serta pemahaman kepada siswa bahwa keterbukaan diri
lebih penting.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dan masukan guna memperluas pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang keterbukaan diri.

Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini
dijadikan sebagai pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi

kajian tentang keterbukaan diri.
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